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Prakata

Swasembada beras yang telah dicapai dan dipertahankan sejak tahun 1984 yang lalu
tetap merupakan komoditas pertanian terpenting yang mendapat prioritas utama dalam
pembangunan pertanian nasional.

Tantangan yang dihadapi dalam meningkatkan produksi beras nasional tampaknya
semakin beragam dan komplcks, yang tidak hanya berkaitan dengan faktor iklim, hama,
penyakit, dan keseimbangan hara. Faktor sosial-ekonomi seperti beralihnya fungsi lahan
subur untuk industri, perumahan, jalan raya, dan komoditas lainnya yang bernilai ekonomi
tinggi juga merupakan tantangan yang tidak kalah pentingnya. Padahal produksi beras
diharapkan terus meningkat, minimal setara dengan peningkatan jumlah penduduk sebesar
2% per tahun.

Upaya untuk menerapkan teknologi yang sudah tersedia perlu terus didorong sejalan
dengan upaya untuk menghasilkan tcknologi baru, baik dalam aspek produksi maupun
penanganan pascapanen serta hal-hal yang berkaitan dengan diversifikasi dan agro-industri.

Padi Buku 3 ini yang berisi informasi hasil penelitian tentang hama, penyakit, dan
penanganan pascapancn melengkapi dua buku sebelumnya yang memuat berbagai aspek
lain scperti morfologi padi, perbaikan varietas, pemupukan, pola usahatani, dan mekanisasi
pertanian dalam usahatani padi.

Kami berharap agar buku ini dapat digunakan sebagai salah satu acuan dalam aspek yang
berkaitan dengan padi dan kepada semua pihak yang telah membantu sampai diterbitkannya
buku ini, kami ucapkan terima kasih.

Bogor, Oktober 1991

Kepala
Pusat Penelitian dan Pengembangan
Tanaman Pangan

Dr. Ibrahim Manwan




Penyakit Bakteri Padi dan Pengendaliannya

Muhammad Machmud

Balai Penelitian Tanaman Pangan Bogor

PENDAHULUAN

Penyakit padi yang disebabkan oleh bakteri tidak sebanyak penyakit oleh jamur. Hingga
saat ini tidak lebih sepuluh penyakit padi olch bakteri yang telah dilaporkan. Dari jumlah
tersebut hanya dua yang telah lama dikenal dan merupakan kendala utama dalam produksi
padi, yaitu penyakit hawar daun bakteri (penyakit kresek = bacterial leaf blight) oleh bakteri
Xanthomonas campestris pv. oryzae (Uyeda et Ishiyama) Dye dan penyakit bakteri daun
bergores (bacterial leaf streak) oleh X. campestris pv. oryzicola (Fang, et al.) Dye. Kedua
penyakit ini tersebar luas di Indonesia maupun di negara produsen padi lainnya di dacrah
tropis dan subtropis, dan dapat mengakibatkan kerugian hasil yang cukup besar. Oleh karena
itu, banyak sekali penelitian tentang penyakit ini telah dilakukan oleh para ahli, terutama
dalam upaya mengendalikan penyakit tersebut.

Di Indonesia, penelitian penyakit padi oleh bakteri telah dilakukan sejak awal tahun lima
puluhan. Padatahun 1950, Reitsma dan Schure (13) menemukan penyakit yang dinamakan-
nya kresek dan bakteri patogennya disebut Xanthomonas kresek. Penelitian ini digiatkan
kembali sejak 1970-an terutama karena adanya kerjasama penelitian antara para peneliti dari
Indonesia dengan peneliti Jepang dan International Rice Research Institute (IRRI).

PENYAKIT HAWAR DAUN BAKTERI

Sejarah, Sebaran, dan Arti Ekonomi

Penyakit hawar daun bakteri pertama kali ditemukan di Fukuoka, Jepang pada tahun
1884. Pada awal abad XX, penyakit ini telah diketahui tersebar luas hampir di seluruh

Jepang, kecuali di Pulau Hokkaido (17). Di Jepang, penelitian tentang penyakit ini telah |

dimulai tahun 1901, tetapi baru tahun 1922 patogennya diberi nama Bacillus oryzae Hori
dan Bokura. Nama ini kemudian direvisi menjadi Xanthomonas oryzae (Uyeda et Ishiyama)
Dowson. Sejak tahun 1940-an berbagai aspek penyakit ini, termasuk epidemiologi,
resistensi varietas padi dan pengendalian penyakit secara kimiawi telah banyak diteliti di
Jepang (11).

Reitsma dan Schure (13) mula-mula menemukan penyakit padi pada tanaman muda di
daerah Bogor dengan gejala layu. Penyakit ini dinamai kresek dan patogennya kemudian
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dinamai Xanthomonas kresek Schure. Goto (2) membuktikan bahwa penyakit ini sama
dengan penyakit hawar daun bakteri yang terdapat di Jepang.

Pengembangan varietas padi unggul dengan hasil tinggi tetapi peka terhadap penyakit
mengakibatkan semakin tersebar luasnya penyakit ini. Akhir-akhir ini penyakit hawar daun
bakteri telah dilaporkan terdapat di negara-negara yang mewakili hampir seluruh benua,
misalnya Bangladesh, India, Korea, Malaysia, Muangthai, Filipina, Cina, Taiwan, dan
Vietnam. Penyakit ini bahkan telah dilaporkan dari Rusia, Afrika, dan Amerika Latin (11).

Kerugian hasil padi di Jepang oleh penyakit hawar daun bakteri berkisar antara 20-30%
tiap tahun dengan areal sawah yang terserang antara 300.000-400.000 ha. Kadang-kadang
kerugian hasil mencapai 50% (17). Di India penyakit ini juga merupakan kendala utama
dalam produksi padi. Berjuta-juta hektar sawah tiap tahun terserang penyakit tersebut
dengan kerugian bervariasi antara 2-60% (13). Di daerah tropis seperti Indonesia dan
Filipina, penyakit ini juga sangat merugikan, meskipun besar kerugian yang pasti kurang
diketahui. Di Indonesia kerugian hasil oleh penyakit ini diperkirakan berkisar antara
15-25% tiap tahun (17). Kerusakan terberat terjadi bila penyakit ini menyerang tanaman
muda yang peka sehingga menimbulkan gejala kresek dan tanaman mati, misalnya pada
percobaan dengan inokulasi buatan pada varietas PB8 dengan kerugian mencapai 75% (11).

Gejala

Penyakit hawar daun bakteri pada padi bersifat sistemik dan dapat menyerang tanaman
pada berbagai tingkat pertumbuhan. Gejala penyakit ini pada padi dapat dibedakan dalam
tiga macam, yaitu gejala layu (kresek) pada tanaman muda atau tanaman dewasa yang peka,
gejala hawar, dan gejala daun kuning pucat.

Gejala layu mula-mula ditemukan oleh Reitsma dan Schure yang kemudian disebut
"kresek". Gejala ini biasanya dijumpai pada tanaman muda, 1-2 minggu setelah tanam dan
pada tanaman dewasa varietas padi yang peka. Mula-mula pada tepi atau bagian daun yang
luka tampak garis bercak kebasahan, kemudian berkembang meluas, berwarna hijau keabu-
abuan, seluruh daun keriput, dan akhirnya layu seperti tersiram air panas. Seringkali bila
air irigasi tinggi, tanaman yang layu terkulai ke permukaan air dan menjadi busuk.

Pada tanaman dewasa atau tanaman muda dari varietas yang tahan, gejala awal berupa
bercak kebasahan pada satu atau kedua sisi daun, beberapa sentimeter dari pucuk. Bercak
ini berkembang, meluas ke arah panjang daun dan melebar. Bagian daun terserang berwarna
hijau keabu-abuan, kebasahan, dan agak menggulung, kemudian mengering dan berwarna
abu-abu keputihan. Pada tanaman yang peka, gejala ini terus berkembang hingga seluruh
permukaan daun menjadi kering dan kadang-kadang sampai pelepahnya. Pada pagi hari
atau cuaca lembab, eksudat bakteri sering keluar ke permukaan bercak berupa cairan
berwamna kuning yang pada siang hari kering oleh’ panas matahari menjadi bulatan kecil
berwama kuning menempel pada permukaan daun dan mudah jatuh oleh hembusan angin,
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gesekan daun, atau percikan air hujan. Eksudat ini merupakan sumber penularan yang
efekdtif.

Gejala lain yang sering terdapat di daerah tropis berupa daun menjadi kuning pucat pada
tanaman dewasa. Daun tua berwarna hijau normal, tetapi pada daun muda memucat,
khlorosis. Kadang-kadang, pada helai daun disela dengan garis berwarna hijau pucat.
Koloni bakteri biasanya tidak terdapat pada helai daun, tetapi pada pangkalnya.

Patogen, Daur Hidup, dan Sebaran Inangnya

Penyakit hawar daun bakteri pada padi disebabkan oleh bakteri Xanthomonas campesiris
pv. oryzae (Uyeda & Ishiyama) Dye (1978), nama scbelumnya Xanthomonas oryzae (Uyeda
et Ishiyama) Dowson. Bakteri ini berbentuk batang pendek dengan ukuran 0,45-0,75 x
0,65-2,1 p, dengan satu flagela polar (di salah satu ujungnya) yang berukuran 0,03-8,75 u.
Koloni bakteri berwarna kuning. Patogen ini mempunyai virulensi yang bervariasi,
berdasarkan kemampuannya untuk menyerang varietas padi yang mempunyai gen resistensi
yang berbeda (5,11,18). Di Indonesia saja hingga saat ini telah ditemukan adanya enam
kelompok isolat (strain) berdasarkan virulensinya pada varietas padi diferensial, yaitu
kelompok 111, IV, V, VI, VII, dan VIII (15,16). Isolat dari kelompok III tersebar paling luas
di Indonesia, sedangkan kelompok IV tidak begitu luas, tetapi mempunyai virulensi tertinggi
dan pada umumnya semua varietas padi peka terhadap isolat ini (18). Kelompok isolat
lainnya lebih terbatas sebarannya (12,15).

Di luar musim tanam, bakteri ini dapat hidup dalam tanah (1-3 bulan, tergantung
kelembaban dan keasaman tanah), dalam jerami tanaman yang terinfeksi, pada sisa tanaman
(singgang), dan pada tanaman inang selain padi, sehingga penularan penyakit dapat terjadi
dari musim ke musim. Dilaporkan juga bahwa patogen dapat tinggal dalam biji sampai
beberapa saat, sehingga penularan penyakit melalui benih dapat terjadi.

Bakteri patogen dapat masuk ke dalam tanaman melalui hidatoda pada daun dan melalui |

luka pada akar atau bagian tanaman lainnya, tetapi tidak dapat melalui stomata. Setelah
masuk melalui hidatoda, bakteri memperbanyak diri dalam epithemi yang menghubungkan
dengan pembuluh pengangkutan. Dari sini bakteri tersebar ke jaringan lainnya dan
menimbulkan gejala yang khas. Pada pagi hari atau cuaca lembab, eksudat bakteri berwarna

kuning sering keluar dari bagian daun terinfeksi. Eksudat ini pada siang hari atau cuaca '

kering menjadi bulatan kecil yang karena gesekan daun atau hembusan angin mudah jatuh

ke tanah dan air irigasi atau menempel pada bagian sehat lainnya sehingga merupakan |

sumber penularan yang baru. Faktor lingkungan sangat mempengaruhi perkembangan
penyakit di lapang, misalnya kelembaban yang tinggi, hujan angin dan pemupukan N yang
berlebihan dapat meningkatkan intensitas penyakit hawar bakteri daun (11).

Di samping tanaman padi, bakteri hawar daun mempunyai inang gulma lain, misalnya

Leersia sayanuka, L. japonica, L.oryzoides, Zizania latifolia, Leptochloa chinensis, L.
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filiformis, dan L. panacea (11,1). Di India, Cyperus rotundus dan C. difformis juga
merupakan inang pengganti, letapi sejauh ini di Indonesia belum berhasil dibuktikan
walaupun dengan inokulasi buatan (12).

Pengendalian

Usaha pengendalian penyakit hawar daun bakteri pada padi secara kimiawi telah banyak
diteliti dan dipraktekkan di Jepang, mulai dengan digunakannya bubur Bordeaux dan
senyawa yang mengandung tembaga (Cu) lainnya (17). Untuk infestasi serangan yang tidak
terlalu berat, senyawa Cu cukup baik, tetapi kemudian diketahui bahwa senyawa tersebut
umumnya menyebabkan keracunan tanaman. Sejak 1950, senyawa merkuri (Hg) banyak
digunakan, baik secara sendiri atau dicampur dengan senyawa Cu. Mulai 1958, berbagai
antibiotika juga telah dicoba, misalnya streptomisin, penisilin, khloramfenikol, sellosidin,
aureomisin, dan blastisidin (11,17). Seperti halnya Cu, senyawa Hg dan antibiotika pada
umumnya menyebabkan keracunan (fitotoksisitas) pada tanaman padi. Dilaporkan bahwa
antibiotika khloramfenikol dan sellosidin serta berbagai senyawa sintesis, seperti dithianon,
dimethil-Ni-karbamat, fertiazon, dan fenazine mempunyai sifat fitotoksisitas yang rendah
dan cukup efektif untuk mengendalikan penyakit hawar daun bakteri. Senyawa Cu
mencegah infeksi, sedangkan senyawa Hg dan antibiotika umumnya menghambat
perkembangan penyakit (11). Tetapi karena sifat efektivitas senyawa kimia tersebut
umumnya berumur pendek, penyemprotan (perlakuan) harus dilakukan beberapa kali selama
musim tanam, terutama pada infestasi serangan yang tinggi, sehingga cara ini umumnya
kurang ekonomis dan belum terjangkau oleh petani padi di Indonesia. Berbagai senyawa
kimia juga telah diuji di Indonesia, beberapa di antaranya seperti TF-130, fenazin, seldion,
sankel, dan shirahagen C efektif terhadap penyakit hawar daun bakteri (12).

Cara yang lebih ekonomis dan efektif untuk pengendalian penyakit ini adalah dengan
menanam varietas padi yang tahan (resisten). Berbagai varietas padi unggul nasional dan
introduksi mempunyai ketahanan yang cukup tinggi, misalnya Pelita I-1, PB20, Cisadane,
dan PB26. Berbagai gen ketahanan telah ditemukan pada varietas padi, misalnya Xa-1, Xa-2,
Xa-3,Xa-4, Xa-5, Xa-6, Xa-7,dan Xa-8 (11,16). Berdasarkan gen yang dimilikinya, varietas
padi juga telah dibagi ke dalam beberapa kelompok (16,17). Mengingat bahwa sebaran ras
(strain) bakteri X. campesiris pv. eryzae di tiap daerah berbeda, pembuatan peta sebaran
strain di Indonesia sangat diperlukan untuk menentukan varietas padi yang cocok ditanam
di daerah tertentu.

Bagaimana pun juga, pengendalian penyakit ini akan lebih berhasil bila dilaksanakan
secara terpadu, mengingat berbagai faktor dapat mempengaruhi perkembangan penyakit di
lapang, misalnya keadaan tanah, pengairan, pemupukan, kelembaban, suhu, dan ketahanan
varietas padi. Usaha terpadu yang dapat dilakukan mencakup penanaman varietas yang
tahan, pembuatan persemaian kering atau tidak terendam air, jarak tanam tidak terlalu rapat,
tidak memotong akar dan daun bibit yang akan ditanam, air tidak terlalu tinggi pada wakiu
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tanaman baru ditanam, dan menghindari pemberian pupuk N yang terlalu tinggi. Sanitasi
sawah dengan menjaga kebersihan sawah dari gulma yang mungkin menjadi inang pengganti
dan membakar atau membuang jerami dan singgang dari bekas pertanaman yang terinfeksi
berat juga merupakan usaha yang baik dalam pengendalian tersebut. Penggunaan
bakterisida merupakan alternatif terakhir bila sangat diperlukan.

PENYAKIT BAKTERI DAUN BERGORES

Sejarah, Sebaran, dan Arti Ekonomi

Penyakit ini mula-mula dilaporkan Reinking dari Filipina tahun 1908, tetapi bakteri
patogennya tidak diberi nama. Pada tahun 1958 oleh Pordesimo diteliti patogennya dan
diberi nama Xanthomonas translucens f. sp. oryzicola, tetapi dikelirukan dengan nama
penyebab penyakit hawar daun bakteri, Pada tahun 1957, penyakit ini dilaporkan dari Cina
dan patogennya disebut X. oryzicola. Sejak saat itu, penyakit ini diketahui tersebar luas di
negara produsen padi, terutama di negara Asia tropis, termasuk Bangladesh, India, Kamboja,
Malaysia, Filipina, Sri Lanka, dan Vietnam (11). Di Indonesia, penyakit ini mula-mula
ditemukan oleh Goto (3).

Perkiraan yang tepat tentang kerugian hasil oleh serangan penyakit bakteri daun bergores
belum diketahui. Tetapi dapat dipastikan bahwa pada kondisi yang cocok untuk
perkembangan penyakit tersebut, misalnya pada cuaca berkelembaban dan bersuhu tinggi
serta hujan angin atau angin ribut, tanaman padi dapat terserang berat dan kerusakan hasil
cukup tinggi, seimbang dengan kerusakan hasil oleh penyakit hawar daun.

Gejala

Gejala awal penyakit bakteri daun bergores berupa garis pendek kebasahan seperti
terpercik air panas, ukuran lebar 0,5-1,0 mm dan panjang 3-5 mm, searah panjang daun.
Gejala ini berkembang memanjang, biasanya tidak melebar karena dibatasi tulang daun.
Jumlah bercak tergantung jumlah infcksi awal. Panjang bercak bervariasi, tergantung
ketahanan varietas. Pada varietas yang peka, bercak bergores ini memanjang sampai
beberapa sentimeter dan beberapa bercak yang berdekatan sering bersatu membentuk gejala
yang lebih luas schingga sulit dibedakan dengan gejala hawar daun bakteri. Pada cuaca
lembab, eksudat bakteri keluar dari permukaan goresan titik-titik berwarna kuning yang
mudah ditularkan ke bagian tanaman lain oleh hembusan angin atau gesekan daun. Bercak
goresan yang tua berwarna coklat muda. Ciri khas dari gejala penyakit ini, bila bercak
goresan dilihat menantang sinar matahari, tampak seolah tembus cahaya.
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Patogen, Daur Hidup, dan Sebaran Inangnya

Penyakit ini disebarkan olch bakieri Xanthomonas campestris pv. oryzicola (Fang, et
al) Dye (1978). Bakteri ini berbentuk batang pendek, ukuran 1,2 x 3-0,5 p dan berflagela
satu dan polar. Koloni bakteri berwarna kuning,

Virulensi dari isolat bakteri patogen ini juga bervariasi seperti X. campestris pv, oryzae,
diukur berdasarkan panjang gejala goresan pada permukaan daun padi dari varietas padi
diferensial yang mempunyai resistensi berbeda-beda (11).

Bakteri patogen masuk ke dalam tanaman melalui stomata atau luka pada permukaan
daun padi. Setelah bercak goresan terbentuk, pada cuaca lembab eksudat bakteri keluar pada
permukaannya. Di siang hari dan cuaca kering, eksudat mengering dan berbentuk bulatan
kecil berwarna kuning yang mudah jatuh bila dihembus atau tergesek daun lain. Bulatan
eksudat yang jatuh ini dapat menempel pada tanaman lain atau masuk air irigasi dan
merupakan sumber penularan penyakit baru. Karena itu, faktor kelembaban dan angin
sangat penting dalam penyebaran penyakil bakteri daun bergores. Penularan melalui air
irigasi hanya ada bila terjadi persentuhan antara daun dengan air. Penularan penyakit juga
dapat terjadi melalui inang pengganti.

Saat ini penyakit bakteri daun bergores baru diketahui mempunyai inang pengganti jenis
padi-padian, di antaranya Oryza breviligulata, O. glaberrima, O. nivara, O. perennis, O.
perennis balunga, dan O. pontanea (4,11).

Pengendalian

Cara pengendalian penyakit bakteri daun bergores hampir sama dengan cara
pengendalian untuk penyakit hawar daun bakteri padi. Di IRRI, berbagai varietas padi telah
diuji ketahanannya dan beberapa di antaranya dinyatakan tahan atau agak tahan, tetapi
kebanyakan peka terhadap penyakit bakteri ini. Sebegitu jauh uji ketahanan varietas padi
terhadap penyakit bakteri daun bergores di Indonesia belum mendapatkan varietas yang
tahan dengan inokulasi buatan. Beberapa varictas menunjukkan rcaksi agak tahan (4,11).
Pengendalian dengan bakterisida menunjukkan juga bahwa bakterisida yang efektif terhadap
penyakit hawar daun juga efektif terhadap penyakit bakteri daun bergores.

PENYAKIT BAKTERI LAIN

Pengetahuan tentang penyakit padi oleh bakteri lain di Indonesia belum banyak
dikembangkan. Di luar negeri pun penelitian tentang penyakit ini masih sangat terbatas.
Beberapa jenis penyakit yang telah diketahui di antaranya penyakit bakieri bergaris
(bacterial stripe), penyakit bakteri busuk pelepah atau busuk batang (bacterial sheath rot
atau stalk rot), dan berbagai penyakit pada gabah (grain rot).

850 Padi-Buku 3



Penyakit bakteri bergaris mula-mula dilaporkan oleh Goto dan Ohata (3) di Jepang dan
patogennya disebut Pseudomonas setariae. Penyakit ini juga dilaporkan terdapat di Taiwan
dan Filipina, sedangkan di Indonesia belum diketahui. Saat ini patogennya yang berbentuk
batang pendek ukuran 1,5-2,5 x 0,5-0,8 u dengan flagela 2-3 pada salah satu ujungnya
discbut P, avenage. Bakieri ini juga menyerang barley dan millet dengan gejala serupa.
Gejala penyakit, yang umumnya dijumpai pada tanaman semai diawali oleh timbulnya
bercak berupa garis memanjang berwarna hijau tua dimulai dari pangkal pelepah daun. Pada
cuaca lembab, garis ini memanjang sepanjang pelepah daun dan berwama coklat kemerahan
atau coklat tua dan di permukaannya sering terdapat eksudat bakteri. Bercak garis ini
berukuran sekitar panjang 10 cm dan lebar 0,5 cm; beberapa garis sering bersatu membentuk
bercak yang lebih luas. Pada gejala ringan tanaman tetap tumbuh normal, tetapi pada gejala
yang parah pertumbuhan tanaman terganggu, tanaman kerdil, dan akhirnya mati. Cara
pengendalian penyakit ini belum diketahui. Patogen ditularkan melalui benih.

Penyakit busuk pelepah dilaporkan pertama kali dari Hongaria pada tahun 1955, me-
nyerang pelepah pembungkus malai padi. Tetapi patogennya juga dapat menyerang batang,
daun, malai, dan gabah. Penyakit ini juga terdapat di Bangladesh, India, Indonesia, Cina,
Jepang, dan Filipina (11). Di Indonesia, penyakit ini ditemukan oleh Goto (3) dengan gejala
berupa bercak memanjang yang dapat meluas dan berwarna coklat kemerahan atau coklat
tua. Pada batangnya, gejalanya berupa bercak bulat telur atau memanjang yang mula-mula
tidak jelas warnanya, kemudian menjadi coklat atau kehitaman. Pada ruas batang, malai,
dan gabah gejalanya juga berupa bercak kehitaman. Penyebab penyakit ini masih sering
diperdebatkan. Mula-mula dinamai Pseudomonas oryzicola (6,11), ada yang menyebutkan
serupa Erwinia chrysanthemi (8,10), dan saat ini disebut P.fuscovaginae. Koloni bakteri
berwarna putih keruh dan kadang-kadang membentuk fluoresensi hijau pada media agar.

Sel bakteri berbentuk batang pendek dengan ukuran 1-3 x 0,8 . Patogen ini juga menyerang ||

berbagai rumput- rumputan lain.

Beberapa jenis bakteri patogen lain juga dapat menyerang gabah dan tanaman semai |
misalnya Xanthomonas itoana (busuk hitam), P. glumae (busuk gabah), X. cinnamona

(bercak sinnamon) dan X. atroviridigenum (bercak) (11). Pada umumnya perawatan benih |

dengan air panas atau dengan bakterisida dapat dilakukan untuk mengendalikan penyakit ||

ini. |
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